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Gambar. 1.1  Perspektif Bangunan Museum Pendidikan Nasional 
 di Daerah Istimewa Yogyakarta 
 
“Museum pendidikan Nasional di di Daerah Istimewa Yogyakarta” merupakan sebuah fasilitas pendukung dari dunia 
pendidikan. Dewasa ini pendidikan Indonesia sudah mulai melupakan nilai-nilai dan dasar filosofisnya. Sehingga perlu 
adanya sebuah fasilitas pengingat serta menjadi sarana pengumpulan kritik dan  saran terhadap dunia pendidikan 
secara inklusif. Hal ini didukung juga dengan perkembangan pariwisata kota Yogyakarta yang mulai mencanangkan 
wisata pendidikan. Jadi pemenuhan kebutuhan kota akan sebuah fasilitas umum wisata pendidikan serta adanya 
konteks kota Yogyakarta sebagai kota pelajar, maka dilakukan pemilihan site di seberang taman siswa yang memiliki 
hubungan sejarah dari pendidikan itu sendiri.  
 Sebuah fasilitas peningat tersebut mengacu kepada sejarah dunia pendidikan Indonesia. Sehingga perlu dilakukan 
pendekatan simbolik. Pendekatan simbolik tersebut mengambil konsep berupa prinsip pendidikan menurut Ki Hadjar 
Dewantara, dalam bukunya berjudul pendidikan Ki Hadjar Dewantara menuliskan, “sebuah pendidikan seharusnya 
merupakan pernikahan / penggabungan nilai-nilai tradisional dan lokalitas dengan nilai- nilai modern yang baru.”  Hal ini 
menyebabkan sebuah konsep untuk menghadirkan kembali dasar filosofis pendidikan Indonesia yaitu ing ngarso sung 
tulodho, ing madya mangun karsa, tut wuri handayani  yang tradisional ke dalam sebuah bentuk arsitektural yang baru 
sesuai dengan konteks zaman. Adanya konteks ke daerahan, lokalitas, dan standar kebudayaan yang tinggi 
menyebabkan tuntutan hubungan yang baik dengan sekitarnya. Jadi bangunan ini memperdalam dan mentransformasi 
bentuk pendapa, dan menghadirkan pendapa yang ada di masa kini tapi tetap menggunakan aturan-aturan ke daerahan.  
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I. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Kota Yogyakarta adalah salah satu daerah 
istimewa di Indonesia. Kota Yogyakarta juga 
merupakan salah satu kota di Indonesia yang 
disebuat kota pelajar. Kekayaan adat istiadat dan 
budaya menyebabkan kota Yogyakarta menjadi 
sebuah pusat budaya di Indonesia. Karena hal itu 
maka pendidikan memang susah lepas dari konteks 
kota Yogyakarta, hal ini didukung lagi oleh peristiwa 
penting revolusi pendidikan yang juga terjadi di kota 
Yogyakarta.  
Pemerintah kota Yogyakarta juga mendukung 
adanya sebuah wisata pendidikan, dimana terdapat 
beberapa museum dan fasilitas pendukung. Seperti 
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taman pintar, museum merapi, dan monumen Yogya 
kembali.  
Jumlah pariwisata pendidikan dan kebudayaan di 
daerah Istimewa Yogyakarta juga terus meningkat.  
 
Gambar. 1.2.  Tabel wisatawan mancanegara dan wisatawan 
nusantara dari tahun 2009 – 2011(BPS) 
B. Rumusan Masalah Perancangan 
Rumusan masalah dalam perancangan museum 
pendidikan nasional ini adalah merancang sebuah 
ruang publik yang berguna sebagai fasilitas pengingat 
dan penampung kritik secara inklusif terhadap dunia 
pendidikan. 
C. Tujuan Perancangan 
Tujuan perancangan museum pendidikan nasional 
adalah mengingatkan masyarakat dan pihak terkait 
akan nilai – nilai dasar filosofis pendidikan Indonesia 
serta adanya saran untuk kritik inklusif terhadap dinas 
pendidikan terkait. 
D. Kerangka Proses Perancangan 
  
Gambar. 1.3. Skema Proses Perancangan 
II. URAIAN PENELITIAN 
A. Data dan Lokasi Tapak  
 
Gambar. 2.1. Data tapak menurut Rencana Tata Ruang Wilayah Kota 
Yogyakarta (BAPPEKO,2010) 
B. Analisa Site  
 
Gambar. 2.2.Analisa site - vegetasi 
Vegetasi eksisting tetap dipertahankan, hannya saja 
akan di potong oleh sirkulasi. Bangunan ini merupakan 
bangunan publik sehingga pencapaian ke bangunan 
haruslah cukup mudah. Vegetasi di bagian depan akan 
ditata sesuai dengan konsep lansekap. 
 
 
Gambar. 2.3. Analisa site – Aksis dan konteks historis 
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Peletakkan pendapa yang mempertegas aksis dengan 
taman siswa. Hal ini didukung pula dengan hubungan 
konsep antara keduanya, dimana bagian pendapa 
museum bermakna secara simbolis sebagai Ing Madya 
Mangun Karsa dan pendapa taman siswa sebagai Ing 
Ngarso Sung Tulodho.   
 
 
Gambar. 2.4. Analisa site – inside & outside view 
Adanya bentuk yang berfungsi untuk menanggapi arah 
tangkap dari sudut pandang a dan sudut pandang b. Hal 
ini berguna untuk mempermudah pencapaian bangunan 
serta menjadi tanggapan terhadap konteks sekitar. 
 
 
Gambar. 2.5. Analisa site – kondisi solar path 
Adanya bentuk facade dan dinding masif yang berfungsi 
sebagai penahan beban panas tertinggi yaitu bagian 
arah utara dan barat. 
C. Konsep dasar perancangan 
Sehubungan dengan latar belakang dan rumusan 
permasalahan maka dilakukan sebuah pendekatan 
perancangan berupa simbolik dengan mengambil nilai 
dasar pendidikan menurut Ki Hadjar Dewantara. 
“Sebuah pendidikan seharusnya merupakan pernikahan 
/ penggabungan nilai-nilai tradisional / lokalitas dengan 
nilai-nilai modern yang baru sehingga menghasilkan 
sesuatu yang bersifat kekal” Hal 16; pendidikan; Ki 
Hadjar Dewantara. Sehingga untuk konsep dasar 
perancangan Museum Pendidikan Nasional akan 
berusaha menggabungkan modernitas dengan budaya 
adat istiadat lokal.  
 
Gambar. 2.6. Perencanaan konsep - siteplan 
 Sehubungan dengan konsep pendidikan tersebut, 
maka adanya sebuah konsep filosofis pendidikan 
Indonesia yang akan dihadirkan ke dalam konsep 
bangunan pada masa kini yaitu :  
1. Ing Ngarso Sung Tulodho 
Konsep ing ngarso sung tulodho berarti di 
depan memberi teladan, hal ini dihadirkan ke 
dalam desain sebagai sebuah konsep konteks 
site, dimana seberang dari site mempunyai 
konteks historis yaitu perguruan taman siswa. 
Perguruan taman siswa memiliki sebuah 
pendapa yang merupakan tempat taman siswa 
pertama kali berdiri. Pendapa tersebut 
merupakan “teladan” sehingga aksis bangunan 
museum pendidikan nasional langsung 
menghadap pendapa tersebut. Kemudian 
adanya hubungan framing concept antara 
pendapa taman siswa dengan pendapa 
museum yang berkonsep Ing Madya Mangun 
Karsa.  
 
 
Gambar. 2.7. framing concept 
 
2. Ing Madya Mangun Karsa  
Konsep Ing Madya Mangun Karsa berarti di 
tengah membangun semangat. Sesuai dengan 
konsep penggabungan tradisional dan modern 
maka bangunan ing madya mangun karsa 
haruslah dapat menjadi penghubung antara 
bangunan tradisional di depannya dengan 
bangunan modern di belakangnya. Jadi, 
bangunan yang berfungsi sebagai pendapa ini 
berfungsi untuk meneruskan aksis dari taman 
siswa ke bangunan museum pendidikan di 
belakangnya. 
3. Tut Wuri Handayani 
Konsep tut wuri handayani berarti di belakang 
memberi dorongan. Dorongan tersebut 
diaplikasikan dengan bentukan yang menjorok 
ke bagian pendapa museum, serta 
menghadapkan semua lengan bangunan ke 
arah pendapa. Hal ini berfungsi untuk 
memperjelas tanggapan terhadap konteks aksis 
yang ada.  
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D. Transformasi bentuk 
Setelah menentukan konsep perancangan, sebuah 
bentuk dasar ditinjau dari figure ground sekitar. Dari 
bentukan figure ground sekitar membentuk 
perencanaan figure ground pada site. Dari 
perencanaan tersebut menghasilkan sebuah bentuk 
dasar. 
 
Gambar. 2.8. Perencanaan Figure Ground 
 
 Kemudian dari bentukan dasar tersebut di 
transformasikan sesuai dengan konsep dasar 
perancangan. 
 
Gambar. 2.9. Diagram Tranformasi Bentuk 
Bentuk bangunan tut wuri handayani akan mejorok 
dan menghadap ke bagian depannya yaitu pendapa 
yang merupakan bagian ing madya mangun karsa. 
Hal ini dikarenakan prinsip dari tut wuri handayani itu 
sendiri yaitu di belakang memberi dorongan. 
Dorongan ke bagian depannya.  
E. Konsep Zoning – Sirkulasi 
Sistem zoning menggunakan konsep zoning 
bangunan jawa pada umunya yaitu dari bangunan 
khusus untuk bangsawan sampai kepada bangunan 
masyarakat jawa. Penataan zoning sebagai berikut 
(Pendapa – Peringitan – Dalem/omah njero – service) 
 
Gambar. 2.10. zoning rumah jawa serta penerapannya terhadap 
desain 
 
Sistem sirkulasi menggunakan penggabungan 
antara sirkulasi radial dan linear, hal ini diaplikasikan 
dengan adanya sebuah pilihan fungsi saat di lobby. 
Bila masyarakat umum dapat langsung menikmati 
taman baca masyarakat serta transparancy of 
education statue. Sedangkan pengunjung museum 
juga langsung dapat membeli tiket di lobby dan 
melangkah masuk ke area museum. 
 
Gambar. 2.11.Diagram sirkulasi 
F. Konsep Detail Ruang serbaguna 
Ruang serbaguna museum pendidikan terletak di 
bagian bawah dari tranparancy of education statue. 
Bangunan ruang serbaguna ini berfungsi bagi 
dinas-dinas pendidikan terkait untuk mengadakan 
acara – acara yang berkaitan dengan pendidikan 
Indonesia. Hanya saja selama ini dunia pendidikan 
kurang tertutup, seringkali kurikulum keluar tanpa 
banyak masyarakat yang ikut mengerti bagaimana 
perkembangan pengembangannya. Sehingga 
muncul ide sebuah ruang serbaguna tapi di bagian 
atas akan di berikan kaca yang berfungsi supaya 
masyarakat umum dapat bebas melihat aktifitas 
aparat pendidikan terkait.  
 
Gambar. 2.12. Perspektif interior ruang serba guna 
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G. Konsep Lansekap 
Konsep lansekap, kembali untuk memperkua 
konteks aksis yang ada. Jadi adanya sebuah 
perkerasan yang langsung menghubungkan pendapa 
museum dengan pendapa taman siswa. Kemudian 
adanya patung siswa yang menjadi tanggapan patung 
Ki Hadjar Dewantara di bagian depan taman siswa.  
Kemudian di bagian kanan dan kiri pendapa di 
tutup dinding yang berfungsi sebagai relief yang 
menceritakan tentang dunia pendidikan sebelum 
sampai sesudah revolusi pendidikan ( zaman Ki 
Hadjar Dewantara ). Kemudian di bagian kanan dan 
kirinya di letakkan patung soekarno – hatta yang 
merupakan bapak kemerdekaan Indonesia. 
 
Gambar. 2.13. Lansekap Museum Pendidikan Nasional 
H. Pendalaman Pemaknaan Ulang Pendapa 
Konsep menghubungkan nilai-nilai tradisional 
dan modern tersebut ditambah dengan seberapa 
pentingnya konteks aksis lingkungan sekitar 
menyebabkan pemilihan pendalaman berupa 
pemaknaan ulang pendapa. Pendapa tersebut 
berfungsi sebagai penangkap aksis dan 
menyalurkannya kepada bangunan di bagian 
belakangnya.  
Pendapa tersebut harus ditransformasikan 
sebagai bangunan masa kini tapi tetap memiliki 
nilai-nilai tradisional sehingga pendapa ini dapat 
menjadi penghubung antara museum pendidikan 
dengan pendapa taman siswa. Untuk menjadi 
penghubung tersebut maka dilakukan penjajakan 
ulang secara mendalam terhadap sejarah 
perkembangan pendapa tradisional jawa sampai ke 
pada pendapa taman siswa. Pendalaman tersebut 
akan berupa; memperdalam ciri-ciri, bentuk atap, 
skala dan proporsi dari tiap pendapa yang ada. 
1. Pendapa kraton 
 
Gambar. 2.14. Analisa Pendapa Kraton Yogyakarta 
Pendapa kraton, sebenarnya tidak murni terdiri 
dari satu bangunan saja, hal ini disebabkan 
kraton Yogyakarta terdiri dari beberapa bangunan 
dan merupakan sebuah komplek istana kerajaan 
pada zaman itu. Beberapa ciri-ciri pendapa kraton 
adalah:  
• Kraton yogyakarta merupakan sebuah 
komplek istana kerajaan jadi terdiri dari 
beberapa pendapa 
• Secara umum memiliki bentuk utama 
berupa limasan, tapi sering kali 
merupakan atap gabungan. (co : limasan 
– kampung) 
• Setiap pendapa memiliki tumpang sari 
yang berfungsi sebagai elemen pengaku 
serta elemen estetika 
• Setiap titik kaya akan ornamen 
• Menggunakan usuk sebagai penyangga 
penutup atapnya 
• Adanya susunan proporsi kepala (atap ) – 
badan (kolom) – kaki (pondasi) secara 
jelas 
• Adanya 4 soko guru sebagai elemen 
struktural utama dan 12 soko rawa 
 
 
Gambar. 2.15. Pendapa di komplek kraton – bagian interiornya 
 
2. Pendapa taman siswa 
 
Gambar. 2.16. Analisa Pendapa taman siswa 
Pendapa taman siswa, memiliki beberapa 
perbedaan dengan pendapa kraton, pendapa 
taman siswa tetap menggunakan kaedah-kaedah 
pendapa tradisional tapi sudah mulai 
mengembangkannya mengikuti perkembangan 
JURNAL eDIMENSI ARSITEKTUR Vol. II, No.1 (2014), 351-358 
 
356 
zaman dan teknologi. Beberapa ciri pendapa 
taman siswa sebagai berikut :  
• Terdiri dari gabungan dua bentuk jenis 
atap pendapa yaitu atap limasan dan 
kampung 
• Adanya sebuah penyederhanaan 
ornamen berupa silang-silang yang 
terletak pada atap 
• Adanya susunan kepala (atap) – badan 
(kolom) – Kaki (pondasi) secara jelas 
• Menyederhanakan ornamen 
• 4 soko guru sebagai elemen struktural 
penahan beban lateral dan adanya 12 
soko rawa sebagai pengaku dan 
penahan atap di bagian samping 
• Tidak menggunakan tumpang sari 
• Usuk tetap berfungsi secara struktural, 
tapi di tutup oleh plafon 
 
Gambar. 2.17. Pendapa taman siswa 
 
3. Pendapa museum pendidikan nasional 
Pendapa museum pendidikan, akan di 
transformasikan menjadi sebuah bentukan 
modern tapi tidak melanggar kaedah-kaedah 
tradisi sebuah pendapa. Kaedah – kaedah 
tersebut adalah :  
• Adanya proporsi kepala – badan – kaki 
• Atap berbentuk segitiga – bukan atap 
datar 
• Usuk sebagai penahan penutup atap 
• Adanya 4 soko guru dan 12 soko rawa 
Jadi kaedah tersebutlah yang akan 
dipertahankan, sedangkan bentuk yang dipakai 
akan disederhanakan menjadi bentuk platonik 
sederhana yaitu segitiga yang disusun di keempat 
sisinya. Hal ini bertujuan untuk necapai 
penerimaan secara universal dari semua 
kalangan.  
Ketika Ki Hadjara Dewantara mendirikan 
taman siswa, dia berharap bahwa dunia 
pendidikan bisa dinikmati oleh semua kalangan 
masyarakat Indonesia sehingga terjadi bentuk 
pendapa yang lebih sederhana daripada pendapa 
kraton. Sedangkan Museum pendidikan nasional 
karena didirikan di zaman ini maka dituntu untuk 
lebih universal dan dapat diterima oleh semua 
orang.  
Dasar teori perubahan bentuknya 
menggunakan tulisan RM. Mangunwijaya dalam 
bukunya wastu citra; “air yang beriak-riak tak 
akan dapat mengalahkan bayangan yang diam”. 
Hal ini dapat diartikan bahwa, ketika berkaca di 
air, saat air itu beriak, bayangan yang dihasilkan 
oleh air itu tetaplah sama. Kemudian ditambah 
lagi dengan teori plato mengenai bentuk platonik 
sederhana adalah bentuk yang universal. 
 
 
Gambar. 2.18. Analisa pendapa Museum pendidikan nasional 
Sehingga pendapa museum pendidikan 
memiliki ciri – ciri seperti demikian :  
• Memiliki proporsi kepala (atap) – badan 
(lantai) – Kaki(struktur penahan lantai) 
dimana kepala akan menerus sampai 
ke kaki 
• Adanya 4 soko guru dan 12 soko rawa 
sebagai elemen struktur penahan 
lantai panggung 
• Adanya struktur usuk yang 
menggantung atap kaca – hal ini 
supaya usuk yang berfungsi struktural 
dapat terlihat melalui luar dan dalam 
bangunan 
• Bentuk platonik sederhana berupa 
bentuk segitiga 
 
Gambar. 2.19. Pendapa museum pendidikan nasional 
I. Sistem Struktur Bangunan 
Sistem struktur menggunakan sistem kolom balok 
rangka kaku sedangkan kosntruksinya menggabung - 
kan konstruksi konvensional (beton) dengan 
konstruksi modern (baja). Terdapat dilatasi karena 
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adanya sistem struktur balok kantilever di ujung 
lengan sebelah kanan. Sehingga memerlukan dilatasi. 
 
Gambar. 2.20. Pendapa museum pendidikan nasional 
Kemudian dilakukan analisa penyaluran beban 
terhadap struktur kantilevernya itu sendiri. Sebagai 
berikut. Gambar kiri merupakan tanggapan, dan 
perlakuan beban secara lateral. Karena adanya 
beban lateral tersebut maka di berilah pengaku 
berupa lantai diafragma di bagian struktur kantilever 
tersebut. Sedangkan gambar kiri merupakan 
tanggapan dan perlakuan beban vertikal, hal ini 
menunjukkan adanya tarikan ke arah bidang di 
samping yang memungkinkan untuk berfungsinya 
balok kantilever tersebut. 
 
Gambar. 2.21.Analisa struktur balok kantilever 
J. Sistem Utilitas Banguan 
  
Gambar. 2.22. aksonomteri Utilitas sistem air bersih, kotor dan kotoran 
Sistem air bersih, menggunakan sistem down feed dimana 
sistem tersebut memiliki urutan sebagai berikut : 
Saluran kota – meteran – tandon bawah – pompa – tandon 
atas – pompa booster – Distribus per lantai 
 Sistem air kotor memiliki urutan sebagai berikut :  
Avur, kitchen sink, wastafel – bak kontrol – stp – saluran kota 
 Sistem kotoran memiliki urutan sebagai berikut : 
Toilet tiap lantai – stp – saluran kota 
 
 
Gambar. 2.23. aksonomteri Utilitas sistem air hujan dan kebakaran 
Sistem ac menggunakan ac cetnral untuk fungsi museum 
dan koridor, sedang sistem ac split untuk kantor dan ruang 
serbaguna.  
Sistem kebakaran menggunakan sprinlke dan detektor 
panas di koridor dan kantor, sedangkan untuk bagian museum 
dan perpustakaan hanya menggunakan APAR dan detektor 
asap. 
 
 
 
Gambar. 2.24. aksonomteri Utilitas sistem ac dan listrik 
Sistem listrik menggunakan sistim listrik dari PLN 
sedangkan untuk tenaga cadangan menggunakan genset. 
Sistem listrik memiliki urutan sebagai berikut :  
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PLN – Trafo  – ATS – MDP – SDP  
Bila memakai genset susunan akan berubah sebagai berikut :  
 Genset – ATS – MDP – SDP 
III. KESIMPULAN 
Museum pendidikan nasional ini merupakan 
sebuah fasilitas yang dibuat untuk mengingat nilai-
nilai dasar pendidikan Indonesia serta menjadi saran 
penampung kritik terhadap dunia pendidikan secara 
inklusif. Sehingga adanya fungsi berupa museum, 
perpusatakaan dan taman baca masyarakat.  
Untuk memperkuat bangunan ini menjadi fasilitas 
pengingat maka diperlukan sebuah hubungan yang 
jelas antara bangunan dengan konsteks sejarah site 
yaitu taman siswa yang merupakan tempat revolusi 
pendidikan. 
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